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SARI 
 
 
Formasi Penosogan  merupakan satuan batuan berumur tersier yang 
terdapat di Kabupaten Kebumen tepatnya berada di selatan dari Amphiteater 
Karangsambung. Formasi Penosogan tersusun atas perselingan Batupasir, 
Batulempung, Tuff dan Kalkarenit yang dipengaruhi oleh arus turbid dalam proses 
pengendapannya. Formasi ini memiliki hubungan menjari dengan Formasi 
Waturanda dibawahnya yang terdiri dari Breksi vulkanik dan Batupasir vulkanik 
sehingga ketika proses peralihan pengendapan terjadi pencampuran material 
vulkanik dan karbonat didalamnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
dinamika stratigrafi dari Formasi Penosogan dengan memperhatikan aspek 
sedimentologi pada Formasi Penosogan. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengukuran stratigrafi 
terukur dan pengambilan sampel batuan pada beberapa titik  lintasan yang 
bertujuan untuk mengetahui litofasies, asosiasi fasies dan lingkungan 
pengendapan. Analisis petrografi dilakukan untuk mengetahui komposisi batuan 
serta analisis mikrofosil untuk penentuan umur dan kedalaman relatif dari Formasi 
Penosogan. 
 Berdasarkan hasil analisis stratigrafi, didapatkan sebanyak 14 litofasies 
yang terangkum kedalam 6 jenis asosiasi fasies antara lain : Debrite Channel Fill, 
Turbidite Channel Fill, Braided Channel Fill,  Non-Levee Winged Channel, Levee 
dan Lobe.  Keenam fasies tersebut terbentuk pada lingkungan pengendapan Upper 
Fan pada bagian awal lintasan dan Middle – Lower Fan pada bagian tengah 
hingga akhir lintasan. Analisis mikrofosil pada foraminifera bentonik dan 
plangtonik menunjukkan batuan di formasi ini terbentuk pada kedalaman 200 – 
2000 meter (Upper Bathyal – Middle Bathyal) serta pada umur Miosen Awal – 
Miosen Tengah (N5-N13). Komposisi yang menyusun batuan di formasi ini juga 
mengalami perubahan dilihat dari adanya material vulkanik yang dominan pada 
awal lintasan dan berangsur berkurang digantikan dengan material karbonat pada 
akhir lintasan. 
 
Katakunci : Formasi Penosogan,  asosiasi fasies, lingkungan pengendapan 
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ABSTRACT 
 
Penosogan Formation is tertiary aged rock units which located in 
Kebumen District, particularly in the south of Karangsambung’s Amphitheater. 
Penosogan Formation is composed of interbedded sandstone with claystone, tuff, 
and calcarenite that is formed by turbid currents in the sedimentation process. 
This formation has an interfingering relationship with Waturanda Formation in 
the below which consists of volcanic breccia and volcanic sandstone, 
consequently, when the transition process happened, the mixing of volcanic and 
carbonate material occurred either. The aim of this research is to investigate the 
stratigraphic dynamics from Penosogan Formation with regard to sedimentology 
aspect on Penosogan Formation. 
 The Method used in this research is measurable stratigraphic 
measurements and rock sampling from some track points which aims to determine 
lithofacies, facies association, and deposition environment, whereas the 
petrographical analysis is to determine rock composition and also microfossil to 
determine the age and the depth of Penosogan Formation.  
Based on the stratigraphical analysis, there was obtained 14 lithofacies 
which is summarized in 6 types of facies association, those are: Debrite Channel 
Fill, Turbidite Channel Fill, Braided Channel Fill, Non-Levee Winged Channel, 
Levee, and Lobe. That six facies were formed in Inner Fan deposition 
environment from the first part of tracks and Middle – Lower Fan from the middle 
until the last part of tracks. Microfossil analysis through benthonic and planktonic 
foraminifera showed the rocks in this formation were formed in 200 – 2000 meter 
depth (upper bathyal – middle bathyal) and also in Early Miocene – Middle 
Miocene aged (N5-N13). The composition in this rocks was also changed, it is 
seen from the existence of domination of volcanic material in early part of tracks 
and gradually reduced that replaced by carbonate material in the end part of 
tracks. 
 
Keywords : Penosogan Formation, Facies Association, Deposition Environment 
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